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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ   a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 Ditulis mar'atun jamīlah مرأة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 

Contoh: 

 Ditulis Fātimah فاطمت

 Ditulis Khatimah خاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā ربنا

 Ditulis al-birr البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badī البديع

 Ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /'/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرث

 Ditulis syai'un شيء
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MOTTO 

 

  

Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

 

 

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang- orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 

( Thomas Alva Edison) 
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ABSTRAK 

 

Andryani, Widya Devi. 2019. Analisis Pemberdayaan Usaha Mikro Mustahik 

Melalui Dana Infaq Produktif (Studi BAZNAS Kota Pekalongan). Skripsi Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Institute Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. H. Zawawi, M.Ag. 

Pengelolaan dana infaq yang dilakukan  Baznas Kota Pekalongan dapat 

menjadi sumber dana yang potensial dalam upaya pemberdayaan ekonomi 

mustahik. Saat ini pemberdayaan dana infaq tidak lagi dikakukan dengan model 

konsumtif. Kini pemberdayaan merambah kepada keproduktifan. Seperti 

pemberian modal atau tambahan modal untuk para pelaku pedagang kecil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana infaq di 

BAZNAS kota Pekalongan dan Bagaimana pemberdayaan usaha mikro mustahik 

melalui dana infaq produktif. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) 

pendekatan penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah BAZNAS Kota 

Pekalongan. Sumber primernya adalah mustahik atau penerima dana infaq 

produktif dan takmir masjid Asyuhada Kota Pekalongan. Teknik pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisa data 

deskriptif dan validitas data menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa pengelolaan dana infaq di BAZNAS 

Kota Pekalongan dilakukan dengan cara perencanaan, pengelolaan, pengawasan, 

dan evaluasi. Pemberdayaan dana infaq produktif yang dilakukan BAZNAS Kota 

pekalongan melalui usaha mikro dengan cara memberikan pinjaman modal 

kepada para pelaku usaha mikro melalui masjid- masjid, salah satunya adalah 

masjid Asyuhada Kota Pekalongan. Pemberian pinjaman modal ini mampu 

membuat keenam penerima infaq produktif bertahan dan mengembangan 

usahanya tapi belum dapat mengubah status mereka dari mustahik menjadi 

muzzaki. Pihak BAZNAS juga hanya memberikan pemberdayaan dari segi 

finansial, adapun pemberdayaan ketrampilan dan pelatihan belum dilakukan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Usaha Mikro dan Infaq Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah kronis yang melanda masyarakat. 

Berbagai program pengentasan kemiskinan telah diupayakan. Akan tetapi hasil 

yang dicapai masih sedikit tidak efisien dan tidak tepat sasaran. Disisi lain 

masih banyak yang belum mengerti akan pengupayaan dalam mengawali 

penanggulagan kemiskinan. Dari berbagai forum banyak yang telah 

mendiskusikan yang intinya hanya satu. Bagaimana membebaskan manusia 

dari jeratan kemiskinan.
1
 

Kemiskinan sendiri jika dilihat dari golongan masyarakatnya terbagi 

menjadi tiga golongan, yaitu: pertama, masyarakat yang sangat miskin. 

Golongan ini adalah mereka yang tidak berpenghasilan dan tidak memiliki 

kegiatan produktif. Kedua, masyarakat miskin akan tetapi memiliki kegiatan 

ekonomi dan yang ketiga, masyarakat yang berpenghasilan rendah. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah masyarakat miskin 

di Kota Pekalongan tahun 2017 adalah 24.060 dari total penduduk dewasa 

sejumlah 299.222.
2
 Penyebab dasar kemiskinan adalah sempitnya lapangan 

kerja yang mengakibatkan pengangguran ada dimana-mana. 

Berdasarkan data yang bersumber dari BPS. Mengatakan bahwa sebagian 

besar usaha nasional yang ada di Indonesia berkatagori usaha mikro kecil 

                                                           
1
 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam…hlm. 3. 

2
 M.Fuad Nasar, “Peran Baznas Sebagai Lembaga Nonstruktural dalam Penanggulagan 

Kemiskinan”, http://Pekalongankota.BPS.go.id (Diakses tanggal 17Januari 2018). 
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menengah (UMKM). UMKM ini menciptakan lapangan kerja lebih dari 90% 

dari total usaha nasional. UMKM ini juga menyumbang sampai 60% output 

yang dihasilkan usaha nasional pada sektor non migas.
3
 Hal ini membuktikan 

bahwa UMKM memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian 

Indonesia. UMKM seharusnya menjadi salah satu prioritas pembangunan 

karena berpotensi menjadi penggerak sektor rill dan mengurangi jumlah 

pengangguran.
4
 

Sebenarnya UMKM telah mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah 

akan tetapi saat ini para pelaku usaha kecil masih banyak menghadapi 

permasalahan dalam mengakses modal. Padahal tak sedikit pemerintah telah 

melakukan usaha dalam pengembanganya. Diantaranya adalah pinjaman dari 

bank milik pemerintah, penyaluran kredit bebas agunan dan lain-lain.
5
Tidak 

hanya itu, ada banyak lembaga-lembaga mikro seperti Baitul Waal wa Tanwil 

(BMT), lembaga keuangan mikro (LKM), dan juga lembaga keuangan syariah. 

Salah satu lembaga keuangan syariah adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

atau Badan Amil Zakat (BAZ) yang mereka memiliki fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat. Lembaga ini cukup banyak membantu 

pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik dalam bidang 

pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan pemerataan pendapatan. Hal ini 

                                                           
3
 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam...hlm. 236. 

4
 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam...hlm. 236. 

5
 Shinta Dwi Wulansari, “Analisis Peranan Dana Zakat Produktif terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro Mustahik: Studi Kasus Rumah Zakat kota Semarang”, (Semarang: Skripsi Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, 2013). 
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menunjukan adanya potensi dari BAZ dan LAZ dalam memecahkan masalah 

kemiskinan. 

Dilihat dari jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas muslim, sudah 

seharusnya dana zakat, infaq, sedekah (ZIS) bisa menjadi potensi yang baik 

dalam mendorong laju perkembangan ekonomi islam. Hanya saja yang harus 

dilakukan yaitu bagaimana meningkatkan pemberdayaan dana yang sudah 

terkumpul di BAZ atau LAZ. 

Saat ini pemberdayaan dana zakat, infaq, sedekah (ZIS) tidak lagi 

dikakukan dengan model konsumtif. Kini pemberdayaan merambah kepada 

keproduktifan. Seperti pemberian modal atau tambahan modal untuk para 

pelaku pedagang kecil.  

Di Kota Pekalongan terdapat Lembaga Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

yang memiliki visi menjadi Badan pengelola zakat, infaq, dan shadaqah yang 

professional dan amanah. Adapun salah satu dari tujuan BAZNAS Pekalongan 

adalah mewujudkan optimalisasi pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. Salah 

satu programnya adalah infaq produktif. Infaq produktif sendiri adalah suatu 

program bemberian bantuan modal usaha dengan sistem pinjaman bergulir dan 

pengembaliannya dicicil setiap satu bulan sekali. 
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Penerimaan infaq BAZNAS Kota Pekalongan tahun 2016. 

BULAN  INFAQ 

 

ZAKAT 

 

JANUARI  Rp. 32.257.366,00  Rp. 50.863.302,00 

FEBRUARI  Rp. 43.474.374,00  Rp. 75.530.571,00 

MARET   Rp. 47.779.308,00  Rp. 79.765.861,00 

APRIL  Rp. 45.629.359,00  Rp. 75.942.211,00 

MEI  Rp. 48.910.604,00  Rp. 78.221.378,00 

JUNI  Rp. 48.909.406,00  Rp. 119.187.295,00 

JULI  Rp. 47.148.143,00  Rp. 71.912.024,00 

AGUSTUS  Rp. 45.677.182,00  Rp. 71.855.050,00 

SEPTEMBER  Rp. 48.362.128,00  Rp. 73.037.349,00 

OKTOBER  Rp. 48.021.643,00  Rp. 94.574.159,00 

NOVEMBER  Rp. 47.419.547,00  Rp. 74.261.748,00 

DESEMBER  Rp. 53.187.421,00  Rp. 79.744.845,00 

 JUMLAH 

PENERIMAAN 

INFAQ   Rp.  556.776.481,00  

 

 

Rp. 944.895.793,00 
                 Sumber: Dokumen BAZNAS Pekalongan tahun 2016. 

Total penerimaan infak tahun 2016 sebesar Rp. 1.501.672.274,00 
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Penerimaan setoran infaq BAZNAS kota pekalongan 2017. 

 

N0 BULAN  INFAQ ZAKAT 

1 JANUARI  Rp. 48.645.031,00  Rp. 56.037.402,00 

2 FEBRUARI  Rp. 46.356.818,00  Rp. 80.634.227,00 

3 MARET   Rp. 47.380.752,00  Rp. 72.171.739,00 

4 APRIL  Rp. 51.196.194,00  Rp. 81.152.838,00 

5 MEI  Rp. 49.021.543,00  Rp. 81.314.431,00 

6 JUNI  Rp. 49.400.216,00  Rp. 83.385.230,00 

7 JULI Rp. 48.730.539,00  Rp. 79.918.040,00 

8 AGUSTUS  Rp. 48.453.649,00  Rp. 69.963.615,00 

9 SEPTEMBER  Rp. 47.884.923,00  Rp. 69.858.733,00 

10 OKTOBER  Rp. 54.122.596,00  Rp. 70.210.903,00 

11 NOVEMBER  Rp. 52.388.910,00  Rp. 70.107.313,00 

12 DESEMBER  Rp. 53.956.388,00  Rp. 69.292.533,00 

 JUMLAH 

PENERIMAAN INFAQ   Rp. 597.537.559,00  

 

Rp. 884.047.004,00 
Sumber: Dokumen BAZNAS Pekalongan tahun 2017. 

Total penerimaan infak tahun 2017 sebesar Rp. Rp  1.481.584.563,00  

 

Prosentase penerimaan dana infaq tahun 2016 dan 2017 

 

Gambar 1. 1 
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Jumlah penerimaan dana infaq BAZNAS Kota Pekalongan pada tahun 

2016 dan 2017 terbilang cukup besar. Hal ini cukup potensial untuk 

mengembangkan dan memperkuat perekonomian kaum muslim. 

Pemberdayaan usaha mikro dengan dana infaq produktif yang dilakukan 

oleh BAZNAS Kota Pekalongan adalah untuk bisa memberikan kekuatan dan 

memperpanjang umur usaha para pelaku usaha mikro yang mengalami 

kekurangan modal. Diharapkan dengan adanya bantuan pinjaman infaq 

produktif ini penerima dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya 

sehingga tidak berhenti atau gulung tikar karena kekurangan modal.  

Rohmatul Azizah melakukan penelitian di BAZNAS Kota pekalongan 

mengenai pendistribusian zakat produktif sebagai upaya pemberdayaan 

ekonomi umat. Dalam penelitiaannya mengatakan, BAZNAS Kota Pekalongan 

mempunyai program pendayagunaan yang memberikan grobak usaha yang 

diberikan kepada mustahik. Strategi yang dilakukan BAZNAS Kota 

Pekalongan  dalam pemberdayaan ekonomi mustahik bekerjasama dengan 

lembaga keuangan. Hasil penelitiannya mengatakan hampir semua kondisi 

ekonomi fakir miskin setelah mendapat zakat produktif mengalami kemajuan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Nasrullah mengenai regulasi zakat dan 

penerapan zakat produktif sebagai penunjang pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan baitul maal Kabupaten Aceh Utara. Baitul maal Kabupaten Aceh 

Utara menerapakan zakat produktif dengan memberikan pinjaman modal usaha 

berdasarkan qardul hasan untuk memotivasi usaha dengan baik dan maksimal. 
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Hasil penelitiannya mengatakan program tersebut memberikan dampak 

signifikan untuk menunjang kemakmuran masyarakat. 

Pada program pentasarufannya BAZNAS Kota Pekalongan 

mencantumkan sebesar 6,5% dari total penerimaan zakat infaq Rp. 

1.558.178.917. Senilai Rp. 101.276.500 akan untuk infaq produktif. Dana 

tersebut merupakan pemasukan tahun 2016 yang akan digunakan pada tahun 

2017. Adapun jumlah global dari pemasukan zakat infaq tahun 2016 adalah 

Rp. 1.501.672.274,00 dan tahun 2017 sebesar Rp  1.481.584.563,00 .
6

 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pemberdayaan Usaha Mikro Mustahik 

Melalui Dana Infaq Produktif (Studi BAZNAS Kota Pekalongan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan dana infaq di BAZNAS Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana pemberdayaan usaha mikro melalui dana infaq produktif yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana infaq di BAZNAS Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan usaha mikro mustahik melalui 

infaq produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan. 

                                                           
6
 Dokumen BAZNAS Pekalongan tahun 2016 dan 2017. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



8 
 

 

D. Pembatasan Masalah 

BAZNAS adalah salah satu lembaga resmi keuangan syariah yang 

tugasnya adalah menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. 

Adapun penelitian ini memfokuskan pada pemberdayaan dana infaq produktif 

BAZNAS Kota Pekalongan yang disalurkan melalui masjid Asyuhada Kota 

Pekalongan pada tahun 2017. 

 

E. Manfaaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

1. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi penulis dan pembaca tentang “Peran BAZNAS Dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro Mustahiq Pekalongan”. 

2. Secara Akademis 

a. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini untuk memenuhi persyaratan kelulusan bagi 

program strata 1 (SI) Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan. 

b. Bagi BAZNAS Pekalongan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi 

pada pihak BASNAS Pekalongan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kinerjanya khususnya dalam pemberdayaan usaha mikro 

mustahiq. 
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A. Sistematika penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Pembatasan Masalah, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi uraian teoritis tentang variabel yang diteliti seperti:teori 

pemberdayaan, penegrtian usaha mikro, pengertian infaq, lembaga pengelola 

zakat dan tinjauan pustaka. 

 

BAB III GAMBARAN UMUM BAZNAS PEKALONGAN 

Pada bab ini berisi tentang: A. gambaran umum BAZNAS Kota Pekalongan 

seperti: sejarah berdirinya BAZNAS Kota Pekalongan, visi, misi, struktur 

organisasi BAZNAS Kota Pekalongan, program kerja, B. jenis dan pendekatan 

penelitian, C. lokasi penelitian, D. sumber data, E. metode pengumpulan data, 

F. metodologi analisis data, G. teknik validitas data. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang: A. Pemberdayaan 

usaha mikro melalui dana infaq produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 

Pekalongan. B. Analisis pemberdayaan usaha mikro melalui dana infaq 

produktif oleh BAZNAS Kota Pekalongan. 
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BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang diberikan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pemberdayaan usaha mikro 

mustahik melalui dana infaq produktif dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengelolaan dana infaq dilakukan dengan perencanaan, pengelolaan, 

pengawasan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan BAZNAS Kota 

Pekalongan membuat program kerja yang hendak dilaksanakan selama 

satu tahun kedepan. Pada tahap ini perencanaan penghimpunan dana 

juga dilakukan. Tahap pengelolaan dana infaq dikelola secara 

produktif dan konsumtif. Terakhir tahap pengawasan dan evaluasi. 

Ditahap ini pengurus Badan Amil Zakat Kota Pekalongan mengawasi 

secara langsung terhadap program infaq produktif. Evaluasi dilakukan 

setiap satu minggu sekali yang juga dilakukan oleh pengurus 

BAZNAS dan pengus masjid. 

2. Pemberdayaan usaha mikro mustahik melalui infaq produktif oleh 

BAZNAS Kota Pekalongan dilakukan dengan memberikan pinjaman 

modal dan pengarahan pengembangan bisnis. Pengarahan ini 

dilakukan belum secara keseluruhan atau dengan kata lain pengarahan 

ini dilkukan oleh pihak BAZNAS secara perorangan. Target dari 

pemberdayaan ini adalah untuk meningkatakan perekonomian 

pedagang kecil dan mampu menjadikannya sebagai muzakki. Target 
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tersebut belum sepenuhnya tercapai. Pengubahan status mustahik 

menjadi muzakki belum terjadi, namun dengan adanya infaq produktif 

ini mampu meningkatkan perekonomian pedagang kecil ditandai 

dengan adanya perkembangan usaha mereka. Dari keenam penerima 

infaq prodoktif ada satu yang berhasil menambah variasi dagangannya 

dan sisanya terus mampu bertahan dengan daganganya tersebut. 

B. Saran 

1. Untuk pihak Badan Amil Zakat Kota Pekalongan, dalam pegelolaan 

dana infaq seharusnya lebih baik dimatangkan dahulu dalam proses 

perencanaannya. Hal ini akan mempermudah dan akan lebih 

mengakurasi pada proses perealisasinya. Sehingga antara target 

pentasarufan dengan penyaluran aslinya tidak terpleset jauh. 

Pada program pemberdayaan usaha mikro mustahik. Badan Amil Zakat Kota 

Pekalongan diharapkan tidak hanya memberikan bantuan modal dan pengarahan 

secara perorangan saja. Pihak BAZNAS sebaiknya juga memberikan pelatihan 

mengenai pengembangan usaha mikro. Hal ini jangan sampai seperti memberi 

ikan pada seseorang yang lapar, tapi juga memberi pemancingnya agar ia mampu 

memperoleh ikan dikemudian hari. Adapun maksudya adalah dengan adanya 

pelatihan diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih kepada para 

mustahik sehingga mereka memiliki daya saing untuk bisa bersaing dalam 

berwirausaha. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

. 

Untuk penerima infaq produktif 

1. Apa usaha yang sedang anda jalankan? 

2. Sudah berapa lama saudara menjalankan usaha ? 

3. Berapa jumlah anggota keluarga yang ditanggung? 

4. Apakah pendapatkan dari usaha tersebut telah mencukupi untuk 

membiayayai kebutuhan seluruh anggota keluarga? 

5. Sejak kapan anda mengikuti program infaq produktif? 

6. Bagaimana cara anda untuk bisa mendapatkan dana infaq produktif ? 

7. Berapa dana infaq produktif yang anda terima? 

8. Apakah dana infaq produktif yang anda terima mampu memotifasi anda 

untuk membuat usaha semakin berkembang? 

9. Apakah ada perbedaan baik dari segi kemudahan memutar modal usaha 

ataupun penghasilan usaha dari sebelum memperoleh bantuan pinjaman 

infaq produktif dengan sesudah memperoleh? 

10. Bagaimana sistem dari program tersebut? 

11. Menurut anda, bagaimana seharusnya BAZNAS memberikan program 

infaq produktif? 

12. Selain dapat pinjaman tambahan modal usaha apakah pihak BAZNAS 

memberikan pelatihan pengembangan usaha? 
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  Untuk pengurus BAZNAS 

1. Bagaimana pengelolaan dana infaq selain untuk infaq produktif? 

2. Apa saja yang dilakukan pengurus BAZNAS selain sebagai penyedia dana 

dalam program infaq produktif? 

3. Apa saja yang dijadikan pihak BAZNAS dalam menyortir calon penerima 

infaq produktif? 

4. Berapa dana minimal dan maksimal yang diberikan untuk infaq produktif? 

 

  Untuk pengurus masjid 

1. Bagaimana cara pengelola masjid dalam menyalurkan dana infaq 

produktif? 

2. Bagaimana pengawasannya agar program infaq produktif ini dapat tepat 

sasaran dan mencapai tujuannya? 

3. Apakah penerima infaq produktif diberikan pembinaan untuk 

mengembangkan usahanya? 

4. Bagaimana cara menyalurkan infaq produktif apakah diberikan secara 

langsung sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan ataukan para calon 

penerima yang dating meminta untuk diberikan pinjaman dana infaq 

produktif? 

5. Bagaimana sistem pengembaliannya? 
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Lampiran 2 

Traskip hasil wawancara dengan narasumber. 

Nama nasasumber : Siti Qariah (penerima infaq produktif) 

Usaha   : Minuman seduh 

Lokasi wawancara ; Halaman depan Masjid Asyuhada Kota Pekalongan. 

Alamat   : Keputran, Pekalongan Timur. 

Waktu wawancara : September 2018. 

1. Apa usaha yang sedang anda jalankan? 

Minuman seduh, kopi, es the manis, susu. 

2. Sudah berapa lama saudara menjalankan usaha ? 

Mulai usaha di sini dari tahun 2001, berarti kurang lebih sudah 17 

tahunan. 

3. Berapa jumlah anggota keluarga yang ditanggung? 

Anggota keluarga semua ada 6 orang termasuk saya, anaknya 4. 

4. Apakah pendapatkan dari usaha tersebut telah mencukupi untuk 

membiayayai kebutuhan seluruh anggota keluarga? 

Alhamdulillah sudah cukup mba. 

5. Sejak kapan anda mengikuti program infaq produktif? 

Kurang lebih 8 bulan yang lalu. 
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6. Bagaimana cara anda untuk bisa mendapatkan dana infaq produktif ? 

Ditawarin sama mz irul mb, yang pengurus masjid sini sama yang kerja di 

Baznas. 

7. Berapa dana infaq produktif yang anda terima? 

Rp. 1000.000 

8. Apakah dana infaq produktif yang anda terima mampu memotifasi anda 

untuk membuat usaha semakin berkembang? 

Ya alhamdulillah mampu bisa buat tambahan modal. 

9. Apakah ada perbedaan baik dari segi kemudahan memutar modal usaha 

ataupun penghasilan usaha dari sebelum memperoleh bantuan pinjaman 

infaq produktif dengan sesudah memperoleh? 

Ada mb. Kadang kan yang namanya penghasilan tiap hari tidak pasti. La 

dengan diberi pinjaman ini bisa sedikit membantu dalam memutar 

uangnya. 

10. Bagaimana sistem dari program tersebut? 

Jadi kami diberikan pinjaman mb sebesar 1000.000. nanti diangsur setiap 

satupulan sekali. Angsurannya 50.000. 

11. Menurut anda, bagaimana seharusnya BAZNAS memberikan program 

infaq produktif? 

Ya saya orang awam mb, mungkin seperti ini sudah benar. 

12. Selain dapat pinjaman tambahan modal usaha apakah pihak BAZNAS 

memberikan pelatihan pengembangan usaha? 

Tidak ada. Hanya diberi pinjaman modal saja. 
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Nama nasasumber : Sumpono (penerima infaq produktif) 

Usaha   : lotis buah 

Lokasi wawancara ; Halaman depan Masjid Asyuhada Kota Pekalongan. 

Alamat   : Panjang, Pekalongan Utara. 

Waktu wawancara : September 2018. 

1. Apa usaha yang sedang anda jalankan? 

Lotis buah 

2. Sudah berapa lama saudara menjalankan usaha ? 

Kurang lebih 10 tahun. 

3. Berapa jumlah anggota keluarga yang ditanggung? 

3 anak, 1 istri 

4. Apakah pendapatkan dari usaha tersebut telah mencukupi untuk 

membiayayai kebutuhan seluruh anggota keluarga? 

Alhamdulilah pas pasan 

5. Sejak kapan anda mengikuti program infaq produktif? 

Baru kali ini yaa hampir satu tahun . 

6. Bagaimana cara anda untuk bisa mendapatkan dana infaq produktif ? 

Ditawarin mba sama mz irul. 

7. Berapa dana infaq produktif yang anda terima? 

Rp. 1000.000 
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8. Apakah dana infaq produktif yang anda terima mampu memotifasi anda 

untuk membuat usaha semakin berkembang? 

Ya mampu mb. Dengan adanya infaq produktif ini bisa membantu saat 

dagangan sepi. 

9. Apakah ada perbedaan baik dari segi kemudahan memutar modal usaha 

ataupun penghasilan usaha dari sebelum memperoleh bantuan pinjaman 

infaq produktif dengan sesudah memperoleh? 

Sepertinya sama, tapi mungkin sedikit membantu pas lagi sepi. 

10. Bagaimana sistem dari program tersebut? 

Saya tiap bulannya bayar 50.000 untuk mengembalikan ke pihak BAZNAS. 

11. Menurut anda, bagaimana seharusnya BAZNAS memberikan program 

infaq produktif? 

Ya seperti ini sudah bagus, membantu pedagang kecil. 

12. Selain dapat pinjaman tambahan modal usaha apakah pihak BAZNAS 

memberikan pelatihan pengembangan usaha? 

Belum ada mba. 
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Nama nasasumber : Slamet (pengurus Masjid Asyuhada Kota Pekalongan). 

Lokasi wawancara ; Masjid Asyuhada Kota Pekalongan. 

Alamat   : Pekalongan. 

Waktu wawancara : September 2018. 

1. Bagaimana cara pengelola masjid dalam menyalurkan dana infaq 

produktif? 

Kami hanya sebagai perantara untuk mendistribusikan kepada para 

penerima. Untuk masalah kelola yang mempunyai peran besar yaitu pihak 

BAZNAS.  

2. Bagaimana pengawasannya agar program infaq produktif ini dapat tepat 

sasaran dan mencapai tujuannya? 

Kami hanya melakukan pemantauan dari jauh dan hanya pedagang yang 

berkategori mikro yang kami berikan infaq produktif. 

3. Apakah penerima infaq produktif diberikan pembinaan untuk 

mengembangkan usahanya? 

Untk pembinaan secara menyeluruh belum ada, tapi untuk masukan dan 

saran sudah ada. 

4. Bagaimana cara menyalurkan infaq produktif apakah diberikan secara 

langsung sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan ataukan para calon 

penerima yang dating meminta untuk diberikan pinjaman dana infaq 

produktif? 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Kami tawarkan kepada para pedagang yang berjualan di halaman depan 

masjid. Tentunya kriterianya pedangang kecil. Tapi ada salah satu 

pedagang yang menolak yaitu pedagang soto. 

5. Bagaimana sistem pengembaliannya? 

Tiap bulan mereka menyetorkan ke kami besarnya 50.000. 
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Nama nasasumber : Choirul (Pengurus BAZNAS Kota Pekalongan) 

Lokasi wawancara ; BAZNAS Kota Pekalongan. 

Alamat   : Panjang. 

Waktu wawancara : September 2018. 

1. Bagaimana pengelolaan dana infaq selain untuk infaq produktif? 

Dana infaq untuk beasisw. 

2. Apa saja yang dilakukan pengurus BAZNAS selain sebagai penyedia dana 

dalam program infaq produktif? 

Mengarahkan dan memberi ilmu tentang bisnis yang baik dan bagus. 

3. Apa saja yang dijadikan pihak BAZNAS dalam menyortir calon penerima 

infaq produktif? 

Sementara dari pihan BAZNAS sendiri yang menyortir dan pengurus 

masjid yang ditunjuk oleh BAZNAS. 

4. Berapa dana minimal dan maksimal yang diberikan untuk infaq produktif? 

Untuk awalnya mereka di berikan dana pinjaman tambahan modal 

1000.000. 

5. Apa yang menjadi target dari pengurus BAZNAS dengan adanya infaq 

produktif? 

Targetnya untuk meningkatkan perekonomian, sehingga bisa menjadi 

muzaki yang baik. 

6. Dengan cara bagaimana pihak BAZNAS mengarahkan dan memberikan 

ilmu tentang bisnis? 
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Memberikan masukan kepada pedagang kecil yang menerima infaq 

produktif untuk menggunakan tambahan modalnya untuk berjualan yang 

lebih berfariati. Contoh penjual es cincau saya beri masukan untuk tidak 

hanya jualan es cincau saja tapi ditambahi dengan dawet. 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN PARA NARASUMBER 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Slamet. 

Pengurus Masjid Asyuhada Kota Pekalongan 

 

 

         

 

dokumentasi wawancara dengan Bapak Sumpono. 

Penerima infaq produktif. 

Usaha lotis buah. 
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dokumentasi wawancara dengan Ibu Siti. 

Penerima Infaq Produktif. 

Penjual minuman. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

UNIT PERPUSTAKAAN 

Jl.Kusuma bangsa No.9 Pekalongan.Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418 

Website :perpustakaan iain-pekalongan.ac.id |Email : perpustakaan@iain 

pekalongan. ac.id 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

 

   Nama   : WIDYA DEVI ANDRYANI 

   NIM    : 2013214424 

Jurusan/Prodi  : EKONOMI SYARIAH 

 Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah : 

        Tugas Akhir               Skripsi           Tesis Desertasi  Lain-lain (...................) 

 

“ANALISIS PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO MUSTAHIK MELALUI DANA 

INFAQ PRODUKTIF (Studi BAZNAS Kota Pekalongan)” 

 

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini 

Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 

mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk 

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan. 

 

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan 

IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 

dalam karya ilmiah saya ini 

 

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya. 

 

Pekalongan,    Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

WIDYA DEVI ANDRYANI 

NIM. 2013214424 

 

 

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai 

Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an


	0.cover.pdf (p.1)
	1.cover.pdf (p.2)
	2.  surat pernyataan.pdf (p.3)
	3. nota pembimbing.pdf (p.4)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5.PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN.pdf (p.6-10)
	6PERSEMBAHAN.pdf (p.11)
	7.MOTTO.pdf (p.12)
	8.ABSTRAK.pdf (p.13)
	9.KATA PENGANTAR.pdf (p.14-15)
	10.DAFTAR ISI.pdf (p.16-17)
	11.DAFTAR TABEL DLL.pdf (p.18-20)
	12.BAB I.pdf (p.21-30)
	16.BAB V.pdf (p.31-32)
	17.DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.33-35)
	18.LAMPIRAN 1.pdf (p.36-45)
	19.dokumentasi.pdf (p.46-47)
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.48)
	PUBLIKASI.pdf (p.49)

